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BAB II
BIOGRAFI  KIAI HAJI KEMAS UMAR ABDURRAHMAN

A. Asal-usul Keluarga dan Silsilah K. H. Kms. Umar Abdurrahman.


Dalam membahas masalah seorang tokoh ulama yang berperan penting dalam mengembangkan ajaran Islam, maka yang harus dibahas yaitu bagaimana biografi tokoh serang ulama tersebut baik mengenai asal-usul keluarga dan silsilahnya, latar belakang pendidikan, aktifitas, karya dan peninggalanya, sampai akhir hayat seorang tokoh ulama tersebut. Dengan demikian akan dapat di lihat  dan dipelajari bagaimana perjalanan seorang tokoh ulama dalam mengembangkan Islam sampai akhir hidupnya. Dalam hal ini akan diuraikan beberapa kajian yang menentukan berhubungan dengan biografi tokoh ulama tersebut.
Di Palembang terdapat banyak ulama atau tokoh agama yang terkenal dalam menyebarkan agama Islam salah satunya adalah K. H. Kms. Umar Abdurrahman. Nama lengkapnya ialah K. H. Kms. Umar bin Kms. H. Abdurrahman bin Kms. H. Mahmud bin Kms. Hasanudin bin Kms. H. Mahidin Chotib bin Kms. Ahmad Husin bin Kms. Miyako bin Pangeran Temenggung Singa Yuda Wira Kencana (Kms. Silo Penawar) bin Pangeran Demang Daeng Arya Wangsa bin Pengeran Temenggung Naga Wangsa (Kms. Abdul Aziz) bin Geding Ilir ( menjadi Sunan di Kudus) bin Sunan Giri
. Sunan Giri adalah salah satu anggota wali sanga yang sangat dihormati, mengenai tanggal atau tahun kelahiran Sunan Giri sampai sekarang para ahli belum dapat mengemukakannya secara tepat. Namun menurut dugaan yang kuat, Sunan Giri lahir sekitar pertengahan abad kelima belas tarikh masehi di daerah Blambangan Jawa Timur. Nama asli Sunan Giri adalah Raden Paku atau yang disebut juga Prabu Satmata, tetapi kadang-kadang juga disebut dengan nama Sultan Abdul Faqih. Ayah Sunan Giri bernama Maulana Ishak yang bertugas menyebarkan agama Islam di daerah Blambangan dan sekitarnyaSetelah aktif menyebarkan agama Islam di Jawa Timur, terutama di daerah Giri dan sekitarnya, beliau wafat sekitar awal abad keenam belas dan di makamkan di daerah Giri termasuk wilayah kaputen Gersik sekarang
. 
K. H. Kms. Umar Abdurrahman dilahirkan dilingkungan Masjid Agung 19 Ilir Palembang, pada tahun 1881 dari pasangan Kms. H. Abdurrahman dengan Nyimas Hajjah Ucu bin Kms. H. Abu Hasan. K. H. Kms. Umar Abdurrahman mempunyai saudarah yaitu Kms. Nanang.

Ayah dan ibunya merupakan keturunan yang berasal dari Palembang. K. H. Kms. Umar Abdurrahman dijuluki oleh para muridnya dengan sebutan “Puting Palembang”. Puting Palembang diambil dalam bahasa daerah yang berarti puncak, dinamakan demikian karena beliau seorang ulama yang menguasai ilmu agama, menjadi panutan bagi masyarakat serta disegani oleh masyarakat Palembang. Sebagai manusia biasa, K. H. Kms. Umar Abdurrahman pun melaksanakan Sunah Rasul yaitu menikah. Beliau menikah dengan Nyimas Salmah bin Kms. H. Agus bin Kms. H. Abang. Menikah pada tahun 1907, istri pertamanya meningal dunia pada tanggal 8 Agustus 1938 dan memiliki enam orang putra yaitu:

1. Kms. M. Soleh ( 1908 dan wafat 1961)

2. Kms. H. Ismail (1912 dan wafat 1971)

3. Kms. H. Hasan (wafat 1947)

4. Kms Abdullah (wafat 1924)

5. Kms. M. Dahlan (wafat 1977) 
6. Kms. H. Husin (wafat 1959). 

Pada tahun 1938, beliau menikah untuk kedua kalinya, istri keduanya bernama Nyimas Hajjah Habibah bin  Kms. H. Ali bin Kms. Hamim, beliau memiliki emapat putra dan tiga putri antara lain:

1. Kms. H. Ibrahim Umary (1939)

2. Kms. M. H. Salim Umary (1941)

3. Drs. Kms. H. M. Siddiq, MM (1944)

4. Nyimas Roqoya (1947)

5. Nyimas Zuhro (1950)

6. Nyimas Maryamah (1951) 
7. Kms. Umar/Nangcik (1953).


Pada tanggal 14 Sya’ban 1372 H bersamaan dengan 26 April 1953 M hari rabu, beliau meninggal dunia pada usia 72 tahun. Dishalatkan di Masjid Agung Palembang dan dikebumikan ke pemakaman Candi Walang deakat Gubah Makam Raja-raja Palembang di kampong 24 Ilir Palembang dengan iringan pengantar jenazah beluai lebih dari 1 km perjalanan. 


Tak kala hari pemakamannya, ternyata banyak sekali orang yang datang hendak mengantar ke kuburan. Di sepanjang jalan penuh sesak dengan orang-orang baik dari Masjid Agung Palembang sampai peristirahatannya di Candi Walang sehingga keranda jenazah sang kiai berjalan sendiri dari tangan ke tangan pengantar, saling sambut menyambut hingga ke pemakaman
. Ini membuktikan bahwa, sang ulama tersebut sangat dihormati oleh masyarakat kelurahan 19 Ilir Palembang. Oleh sebab itu, banyak masyarakat yang ingin mengantarkan jenazah K. H. Kms. Umar Abdurrahman ke pemakamannya. 
B. Latar Belakang Pendidikan 

 
Keberhasilan seorang tokoh ulama tentunya tidak lepas dari latar belakang pendidikan yang baik. Sistem pengajaran yang dilakukan ulama ( guru) adalah sebuah pelopor pendidikan yang dilakukan di Masjid atau di Langgar yang bersifat elemanter yaitu dimulai dengan mempelajari hurup Arab atau kadang-kadang langsung mengikuti guru dengan meniru apa yang telah dibacakan dari kitab suci al-Quran. Cara memberikan pengajaran di rumah atau di Masjid dan Langgar jauh berbeda dengan cara mengerjakan di sekolah-sekolah modern..


K. H. Kms. Umar Abdurrahman mengenyam pendidikan terkhusus pendidikan agama Islam. Pada tahun 1894 yaitu pada usia 13 tahun, beliau pertama kali mendapat pendidikan atau belajar dari ayahnya sendiri yang bernama Kms. H. Abdurrahman yang wafat pada tahun 1910. Beliau belajar bersama-sama dengan saudaranya Kms. Nanang bin Kms. Abdurrahman yaitu belajar mengaji dan belajar ilmu agama Islam.  Kemudian K. H. Kms. Umar Abdurrahman belajar kepada ulama-ulama atau guru Palembang lainnya diantaranya:

1. K. H. Nanang Siroj yang berasal dari daerah 19 Ilir (wafat 1922).

K. H. Kms. Umar Abdurrahman belajar kepada ulama Palembang yaitu K. H. Nanang Siroj  yang berasal dari 1  Ilir Palembang. K. H. Kms. Umar Abdurrrahman belajar kepada Nanang Siroj yaitu ilmu falaq dan ilmu nahwu dan ilmu shorub.
2. K. H. Kms. Umar Zen yang berasal dari daerah Kelurah Madu.

K. H. Kms. Umar Abdurrahman belajar kepada ulama Palembang yaitu K. H. Kms. Umar Zen yang berasal dari daerah Kelurah Madu yaitu belajar Al-Qur’an. 

3. K. H. Kms. Abdullah Azhari atau yang sering di sebut oleh masyarakat  Palembang Ki. Pedatukan dari 13 Ulu Palembang.

K. H. Kms. Umar Abdurrahman belajar kepada ulama Palembang yang berasal dari 13 Ulu Palembang yaitu K. H. Kms. Abdullah Azhari yang sering dipanggil Ki. Pedatuan. K. H. Kms. Umar Abdurrahman belajar tasawuf kepada K. H. Kms. Abdullah Azhari, namun K. H. Kms. Umar Abdurrahman belajar kepada K. H. Kms. Abdullah Azhari sekaligus menjadi sahabat.

4. K. Syekh. Kms. H. M. Azhari bin Abdullah yang berasal dari Soak Bato 26 Ilir  (wafat 1932).

Dari ulama di atas, K. H. Kms. Umar Abdurrahman juga belajar kepada ulama yang berasal dari Soak Batok yaitu 26 Ilir Palembang yaitu K. Syekh Kms. H. M. Azhari bin Abdullah. K. H. Kms. Umar Abdurrahman belajar sama dengan ulama K. H. Kms. Abdullah Azhari yaitu belajar tasawuf.
5. K. H. Abdul Qohar bin H. Kamaluddin.

K. H. Kms. Umar Abdurrahman belajar ilmu hadis dan fiqih kepada ulama K. H. Abdul Qodir bin H. Kamaluddin

6. K. Marogan (wafat 1901) yang mendirikan Masjid Ogan di 1 Ulu laut dan Masjid Lawang Kidul di 5 Ilir.

K. H. Kms. Umar Abdurrahman juga belajar kepada ulama yang terkenal di 1 Ulu dan 5 Ilir Palembang  yaitu K. Marogan. K. H. Kms. Umar Abdurrahman belajar kepada K. Marogan belajar kepenghuluan dan fiqih.  

7. K. Sayid Abdurrahman (Hoofd Penghulu) (wafat 1920).

K. H. Kms. Umar Abdurrahman juga belajar kepada K. Sayid Abdurrahman. K. H. Kms. Umar Abdurrahman belajar kepada K. Sayid Abdurrahman yaitu belajar tarekat Sammaniyah yang dibawa oleh Syaikh Muhammad Samman dan dikenal sekarang dengan sebutan Ratib Samman atau wiridnya yang ada di Palembang 
Dari sekian banyak guru-gurunya yang beliau belajar agama Islam, maka oleh Sayid Abdurrahman (Hoofd Penghulu) mendapat ijazah tarekat Sammaniyah
. Sehingga dari hasil belajarnya beliau mengambil ijazah tersebut diamalkan dan mengajarkan kepada masyarakat yang belajar kepada belaiu. 
Tarekat secara umum yaitu  jalan atau petunjuk dalam melakukan suatu ibadah sesuai dengan ajaran yang ditentukan dan dicontohkan Nabi dan dikerjakan oleh sahabat dan tabi’in, turun-temurun sampai kepada guru-guru. Secara khusus tarekat mangacu kepada sistem latihan meditasi maupun amalan (muraqabah, zikir, wirid dan sebagainya)
.

 Istilah lain tarekat (tariqah yang berarti jalan) mengacu  kepada system latihan dan amalan yang dihubungkan dengan sederet guru sufi dan organisasi yang terbentuk dari hubungan guru dan murid tersebut. Pada awalnya, setiap guru dikelilingi oleh para muridnya dan beberapa diantara mereka kemudian  menjadi guru yang mengajarkan ajaran dan metode yang sam
Tarekat Sammaniyah adalah tarekat yang dinisbahkan kepada seorang sufi terkenal yaitu Syaikh Muhammad Samman yang secara lengkap bernama Muhammad bin Abdulkarim Al-Sammani Al-madani Al-Qadiri Al-Quraysy, ulama sufi yang lebih akrab dipanggil Samman ini lahir di Madinah tahun 1718 dan wafat 1775
.
 Dari pendidikan yang telah di dapat dan telah mendapat ijazah tarekat Sammaniyah dari Sayid Abdurrahman, maka K. H. Kms. Umar Abdurrahman menjarkannya kepada masyarakat yang belajar kepada beliau. K. H. Kms. Umar Abdurrahman mengajar tarekat Sammaniyah di rumahnya (langgarnya). Pendidikan yang diberikan baik laki-laki maupun perempuan yang belajar di langgarnya (rumah langgarnya)
K. H. Kms. Umar Abdurrahman melanjutkan atau menyempurnakan ilmu pendidikan atas anjuran atau dorongan guru-gurunya untuk pergi ke Mekkah karena menurut guru-gurunya ilmu yang telah didapat apabila belum pergi ke Mekkah belum sempurna. K. H. Kms. Umar Abdurrahman pergi ke Mekkah juga atas dorongan keluarganya sendiri untuk menyempurnakan ilmunya, maka K. H. Kms. Umar Abdurrahman pergi ke Mekkah pada tahun 1906 yaitu pada usia 25 tahun. K. H. Kms. Umar Abdurrahman menyempurnakan ilmu yang di dapat selain dari guru-gurunya, ia pun melaksanakan ibadah haji ke Mekkah serta menuntut ilmu di Masjidil Haram dan di Zawiyah Sammaniyah. Sahabat-sahabat K. H. Kms. Umar Abdurrahman pada saat itu juga menuntut ilmu ke Mekkah di Masjidil Haram dan di Zawiyah, sahabat-sahabatnya antara lain: Kms. H. Abdul Roni Azhari, Kiagus. H. Nang Thoyib, Syekh Nawawi Lampung.
Sedangkan guru-gurunya selama beliau belajar untuk menuntut ilmu di sana, ia juga banyak belajar menuntut ilmu selain ulama-ulama yang ada di Arab juga belajar ilmu kepada ulama-ulama Indonesia yang ada disana antara lain: Syekh Ahmad Khatib Minangkabau,  Sayyid Usman Betawi, Syekh Muhammad Nawawi Lampung.

C. Aktifitas  K. H. Kms. Umar Abdurrahman


K. H. Kms. Umar Abdurrahaman di masa mudanya sebelum berumah tangga, beliau menuntu ilmu dengan tekun kepada ulama-ulama (guru), di samping itu juga beliau seorang penjahit. Pada tahun 1902 beliau belum juga  berumah tangga namun beliau mendirikan Majelis  Ta’lim Umariyah yang dilaksanakan di rumahnya sendiri  yang sekaligus menjadi langgar (rumah langgar) di kampung 19 Ilir Palembang. Dalam kesehariannya juga diisi dengan ibadah dan dakwa. Selain menjadi mudir di Majelis Ta’limnya, ia juga guru agama Islam di Masjid Agung Palembang, Langar maupun di rumah-rumah penduduk dan sebagai pengurus Masjid Agung Palembang.
 Pada tahun 1907-1953, sebagai penyalur Badal Haji melalui sahabat-sahabatnya Syekh Haji di Mekkah Yaitu Syekh Muhammad Nawawi dan Syekh Ahmad Badaruddin Nawawi. Pada tahun 1918-1953, beliau menjadi Khotib Penghulu Palembang. Pada tahun 1930 menjadi Komisaris Majelis Ulama Pertimbangan Agama Islam Palembang, beliau diangkat menurut keputusan Vergadering Umum, pada tahun 1930 juga beliau menjadi anggota lujnah Tafziziah Majelis Ulama pertimbangan Agama Islam Palembang yaitu suatu anggota ulama yang diberi hak untuk memutuskan suatu perkara melalui majelis ini dan guru atau Syekh tarekat Sammaniyah
.

D. Karya dan Peninggalannya  

K. H. Kms. Umar Abdurrahman sama dengan ulama-ulama Palembang terdahulu yang banyak meninggalkan karya seperti karya tulis. K. H. Kms. Umar Abdurrahman memiliki peninggalan berupa karya tulis seperti naskah-naskah yang berisikan tentang Tarekat Sammaniyah yang dikenal dengan ratib Samman, surat responden yang berisikan tentang mengabarkan keadaan kota Mekkah, perkembangan kota Mekkah dan berisikan tentang badal haji yang di Mekkah yang didapat pada saat beliau di Mekkah, koleksi naskah tentang tasawuf, fiqih dan hadits. Ada juga catatan buku tentang orang menikah. K. H. Kms. Umar Abdurrahman mendapat naskah-naskah kuno pada tahun 1908-1935. Naskah-naskah tersebut langsung beliau dapat dari Mekkah ketika beliau selesai belajar. Ada juga naskah-naskah yang berisikan undangan hajatan dari orang Arab yang ada di Mekkah. Naskah tersebut banyak orang yang meneliti bahkan banyak masyarakat yang  meminjam dan memahami arti dari naskah tersebut. 
Dalam fatwa-fatwa K. H. Kms. Umar Abdurrahman berisikan tentang menentukan awal Ramadhan dan status Masjid Kapuran yang berda di 4 Ulu. Selain itu juga K. H. Kms. Umar Abdurahman berperan dalam bidang khatib penghulu yaitu tentang perkawinan yaitu catatan atau buku orang menikah, perceraian. Dari segi bangunan K. H. Kms Umar Abdurrahman juga meninggalkan lembaga yaitu lembaga Majelis Ta’lim Umariyah yang sampai sekarang masih dikembang oleh keturunannya (Umariyah). Umar Abdurrahman meninggalkan Majelis Ta’lim Umariyah. Majelis Ta’lim ini dilakukan di kediamannya yang sekarang dijadikan sebagai langgar atau rumah langgar. Langgar atau rumah langgar tersebut sekarang masih digunakan oleh keturunannya maupun masyarakat 19 Ilir Palembang misalnya digunakan untuk pengajian ibu-ibu yang mengadakan pengajian, robana dan sebagainya. Langgar atau rumah langgar tersebut masih terdapat papan tulis, tempat duduk masyarakat yang belajar agama pada saat K. H. Kms. Umar Abdurrahan memberikan pendidikan kepada masyarakat. Ada juga rak buku yang banyak berisikan buku-buku yang sering dipakai oleh anak dan cucu beliau bahkan masyarakat  diluar Kelurahan 19 Ilir Palembang. Dari kalangan anak-anak digunakan untuk belajar mengaji Al-Quran dilaksanakan sore hari sebelum shalat mangrib dan dilanjutkan sehabis mangrib
.
BAB III

PERANAN DAN AJARAN KIAI HAJI KEMAS UMAR ABDURRAHMAN DALAM MENGEMBANGKAN ISLAM DI PALEMBANG


Kejayaaan Islam di Palembang tidak lepas dari kepemimpinan sorang penguasa yang kuat dalam menjalankan pemerintahan agama. Selain itu pengusa di Palembang yang disebut sultan juga mempunyai sorang penasehat di dalam menjalankan pemerintahan. Penasehat itu tidak lain adalah seorang ulama atau guru atau syekh yang memiliki banyak ilmu yang cukup tinggi. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya makam-makam ulama seperti di Kawah Tengkurep. Di sana dapat kita lihat bahwa di sebelah makam seorang sultan pasti ada makam ulama atau guru atau syekh. Ini membuktikan betapa pentingnya seorang ulama di dalam suatu pemerintahan.


Dalam ruang lingkup Islam dan ajaranya, ulama merupakan faktor terpenting dalam kehidupan masyarakat tidak hanya pewaris para Nabi tetapi juga sebagai petunjuk jalan kebenaran dan mengembangkan ajaran Islam yang merupakan tugas berat namun sangat mulia. Ulama selain dihormati dan disegani karena ilmu yang mereka miliki tetapi juga menjadi panutan dan tuntunan menuju kebenaran yang hakiki sehingga kehidupan di dalam suatu lingkungan masyarakat menjadi harmonis dan dinamis, baik itu hubungan di dalam rumah tangga, antar tetangga, maupun antar lingkungan masyarakat. Maka tidaklah salah apabila ulama disebut juga sebagai pemimpin (imam) yang senantiasa menuntun umatnya menuju jalan yang lurus. 


Dalam hadits Nabi yang menerangkan tentang ulama, hampir seluruhnya berkaitan dengan ahlak, kepribadian, karekter dan sikapnya terhadap hak dan yang batil. Sikap terhadap umat dan sikapnya terhadap kekuasaan. Rasulullah bersabda ulama adalah panutan dan pemimpin umat. Barang siapa yang selalu bergaul dengannya, maka akan bertambah kebaikannya (HR. Jamaah). Dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yang problem kehidupannya semakin komplek, kehadiran ulama kepercayaan para Rasul yang mewakafkan seluruh waktunya untuk kepentingan masyarakat merupakan suatu keniscayaan. Ulama dituntut untuk selalu berpijak pada kejujuran, kebenaran, keaadilan dan kepentinga kaum dhuafa
.


Ulama sangat berperan sekali dalam mengembangkan suatu ajaran agama dalam berbagai bidang, baik dalam bidang dakwah, bidang pendidikan maupun bidang sosial kemasyarakatan. Dalama bidang dakwah, ulama memberikan ajaran Islam secara langsung kepada masyarakat yang datang ke rumah ulama tersebut, bahkan apabila ulama tersebut dipanggil oleh masyarakat, ulama tersebut akan senang hati untuk datang. Masyarakat yang datang untuk belajar tentang ajaran Islam ada yang barasal dari Palembang dan ada juga yang datang berasal dari daerah lain. Dalam hal ini nantinya akan banyak kader-kader mubaligh yang akan meneruskan perjuangan beliau dalam menegakkan panji Islam.


Sementara dalam bidang sosial kemasyarakatan, ulama telah membangkitkan semangat  atau mental mayarakat kota palembang yang pada saat itu mengalami perang dalam mengadakan perlawanan tertahadap kolonoal Belanda. Pada masa kolonoal ulama dibedakan menjadi dua yaitu ulama bebas dan ulama birakrat atau ulama penghulu yang berkedudukan dalam system kekuasaan terdisional. Para ulama bebas pada masa kolonial memikili peran baru yakni mendirikan langgar dan masjdi meskipun pendirian langgar dan masjid tersebut tetap berada dalam rangka penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran Islam. Peran ini tetap dapat dibedakan dari peranannya sebagai pendidik dan dai karena ia merupakan bentuk lain dari amal saleh yakni amal jariyah yang tiada putusnya.


Untuk mengetahui lebih jelas bagaimana peran K. H. Kms. Umar Abdurrahman dalam mengembangkam Islam di Palembang dengan melalui beberapa bidang tersebut, maka berikut ini akan diuraikan mengenai gambaran tentang peran K. H. Kms. Umar Abdurrahman dalam mengembangkan Islam di Palembang sebagai berikut: 

A. Bidang Dakwah dan Pendidikan

Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab.  “Da’wah”, “doa” yad’u yang berarti panggilan, ajakan. Pemakaian kata dakwah dalam masyarakat Islam, terutama di Indonesia adalah suatu yang tidak asing. Arti kata dakwah yang dimaksudkan adalah seruan dan ajakan. Demikian juga halnya kalau diberi ajakan, maka yang dimaksud adalah ajakan kepada Islam atau ajakan Islam. Sedangkan secara umum, kata dakwah berasal dari unsur bermakna mengajak, meminta, mamanggil atau menyuruh. Dakwah disini berarti mengajak kepada yang baik. Secara terminologi dakwah itu diartikan sebagai sisi positif dari ajakan untuk menuju keselamatan dunia akhirat
.

Kiai Haji Kemas Umar Abdurrahman merupakan ulama yang berperan dalam bidang dakwah dan mengajarkan pendidikan kepada masyarakat yang hendak belajar dengan beliau di langgar (rumah langgarnya). Kiai Haji Kemas Umar Abdurrahman sering di panggil dengan sebutan Kiai Umar, maka nama Kiai Haji Kemas Umar Abdurrahman akan dituliskan dengan Kiai Umar.
Kiai Umar juga berdakwah di Masjid Agung Palembang dan di lingkungan Kelurahan 19 Ilir. Kiai Umar berdakwah apabila beliau dipanggil oleh masyarakat untuk berdakwah, baik di rumah penduduk maupun pada acara-acara. Kiai Umar  apabila beliau berdakwah di rumahnya (rumah langgar) yang hadir laki-laki, maka laki-laki harus berpakaian yang sopan, tidak boleh mamakai pakaian di atas lutut, memakai pakaian yang tangan bajunya harus panjang, dan harus mamakai peci. Dakwah Kiai Umar  yang hadir kebanyakan orang dewasa dan orang yang sudah tua. Beliau berdakwah tidak membedakan antara yang kaya dan yang miskin. Begitu juga dengan perempuan, baik perempuan yang masih muda maupun perempuan yang sudah tua. Kiai Umar akan menegur apabila seorang perempuan yang tidak mamakai pakaian yang sopan, seperti memakai pakaian rok pendek, tidak memakai kerudung (jilbab)


Dalam dakwah, Kiai Umar menagatakan bahwa merokok itu haram hukumnya karena itu juga merokok dapat merugikan diri sendiri maupun mayarakat. Kiai Umar selain berdakwah beliau juga  mengajarkan pendidikan. Di dalam dakwahnya juga terdapat tasawuf, beliau berdakawah selalu membawa buku atau kitab, beliau juga mengajak masyarakat untuk bertauhid, ada juga beliau berdakwah tentang fiqih.  K. H. Kms. Umar Abdurrahman berdakwah berdasarkan Al-Qur’an dan al-Hadits. Kiai Umar berdakwah selalu membawa kitab yang di dapat ketika belajar dari Mekkah.


Pada tahun 1908, Kiai Umar berdakwah di Masjid Agung Palembnag seminggu sekali, beliau berdakwah berisikan tetang memotifasi jama’ah masjid Agung, beliau juga berdakwah tentang tasawuf. Kiai Umar juga mengatakan bahwa agar kita semua memanfaatkan waktu sebaik-baiknya dan mendekatkan diri kepada Allah, mengajak masyarakat agar berbuat baik


Dari  pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa Kiai Umar adalah seorang ulama yang mengeluti jalur akidah dan tasawuf yang pengejawatannya berbentuk al-dakwah wa al-tarbiyah yaitu dakwah dan pendidikan. Kiai Umar berdakwah diberbagai tempat seperti di masjid Agung Palembang, di langgar (rumah langgarnya) dan di rumah-rumah penduduk apabila beliau dipanggil oleh masyarakat sekitar Pelaembang. K. H. Kms. Umar Abdurrahman sangat menerapkan aturan-aturan dan norma-norma apabila beliau berdakwah. 

Pada bab sebelumnya telah diuraikan tentang pendidikan Kiai Umar, bahwa beliau belajar pertama kali dengan ayahnya sendiri pada usia 13 tahun. Selain itu juga, beliau belajar dengan para ulama-ulama Palembang seperti, Kiai Haji Nanang Siroj (19 Ilir), Kiai Kemas Haji Umar Zen (Kelurahmadu), Kiai Kemas Haji Abdullah Azhari (Ki. Pedatuan) dan lain-lain.


Kiai Umar menjadikan rumahnya sebagai rumah ibadah, selain itu juga rumahnya dijadikan langgar (rumah langgar) dan dimanfatkan sebagai pusat pengajaran pendidikan agama Islam. Masyarakat yang berada di sekitar langgar atau di kelurahan 19 Ilir maupun masyarakat yang berasal dari daerah luar mendatangi langgar kepunyaan Kiai Umar, guna untuk mendapatkan pendidikan agama Islam. Kegiatan ini biasanya dilakukan pada pagi hari sampai siang hari dan shalat jamaah bersama-sama di masjid Agung Palembang karena tempat Kiai Umar tidak jauh dari masjid Agung Palembang. Sehabis dari shalat dzuhur bersama-sama dilanjutkan sampai malam. Pada masa itu banyak orang-orang kolonial Belanda, Kiai Umar tidak peduli dengan tentara Belanda yang ingin merubut kota Palembang. Beliau tetap mengajar dan mengembangkan Islam di Palembang, walaupun Kiai Umar salah satu ulama terkenal pada kolonial Belanda. Langgar (rumah langgar) tersebut benar-benar digunakan dan dimanfaatkan dengan baik sebagai sarana pendidikan agama Islam bagi masyarakat sekitar kota Palembang maupun masyarakat yang berasal dari daerah-daerah lain atau luar kota Palembang.


Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh para ulama untuk mengembangkan Islam, pada pendidikan dan pengajaran tersebut langsung didapat atau diajarkan langsung kepada ulama. Kegiatan itu diselenggarakan di rumah ulama itu sendiri atau langgarnya. 

 Kiai Haji Kemas Umar Abdurrahman memberikan pengajaran di tempat-tempat antara lain, di Masjid Agung Palembang dan di langgar (rumah langgar) yaitu rumahnya sendiri. Di dalam pengajaranya K. H. Kms. Umar Abdurrahman mempokuskan pada pendidikan agama Islam
.  

Di dalam pendidikan, di saat beliau memberikan pengajaran di langgarnya (rumah langgar), ternyata yang hadir banyak sekali sehingga sampai di bagian luar dan di bagian bawah langgarnya (rumah langgar). Akan tetapi anehnya suara sang kiai yang biasa-biasa saja ternyata bias terdengar jelas dari luar dan di bawah langgarnya, padahal waktu itu belum ada pengeras suara (sound system)
. Hal ini membuktikan bahwa K. H. Kms. Umar Abdurrahman seorang ulama yang sangat berpengaruh terhadap pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan yang diajarkan oleh belaiau guna untuk mengembangkan Islam di Palembang.

K. H. Kms. Umar Abdurrahman merupakan seorang ulama yang besar di kelurahan 19 Ilir Palembang. Beliau adalah tokoh agama dalam masyarakat, sehingga benyak masyarakat yang belajar agama di tempat beliau. Maka dulu jalan terseebut dinamakan oleh masyarakat dengan jalan guru-guru karena banyak masyarakat yang ingin belajar atau berguru kepada K. H. Kms. Umar Abdurrahman
. 


Rumah K. H. Kms. Umar Abdurrahman dijadikanya untuk mengajar berbagai ilmu pendidikan seperti belajar tauhid, tasawuf , belajar mengaji dan lain sebagainya. Orang yang belajar di rumah K. H. Kms. Umar Abdurrahamn baik laki-laki maupun perempuan, namun dalam belajarnya mereka tidak digabungkan secara bersama-sama
.


Pada tahun 1908, K. H. Km.s Umar Abdurrahman juga memberikan pendidikan kepada masyarakat yang datang ke rumahnya saja. Banyak masyarakat yang datang ke rumah K. H. Kms. Umar Abdurrrahman untuk menuntut ilmu agama Islam dari berbagai tempat atau desa seperti, daerah Pemulutan , OI, OKU, OKI, Lahat dan lain-lain. 


Pendidikan yang diberikan oleh K. H. Kms. Umar Abdurrahman kepada masyarakat yang belajar yaitu belajar fiqih, tasawuf, tarekat dan lain-lain. Dalam sistem belajarnya tidak boleh memakai celana pendek atau rok pendek karena K. H. Kms. Umar Abdurrahman tidak senang dengan hal yang demikian. Bagi perempuan diwajibkan pakai kerudung (jilbab). Sehabis memberikan pelajaran atau pendidikan, K. H. Kms. Umar Abdurrahman memberikan peluang kepada masyarakat atau murid-muridnya yang belajar untuk bertanya kalau mereka belum mengerti tentang apa yang telah diajarkan atau disampaikanya
.


Kiai Haji Kemas Umar Abdurrahman selalu shalat Jum’at di Masjid Agung Palembang, namun pada suatu hari yaitu pada hari Jum’at beliau hendak melaksankan shalat jum’at ternyata beliau agak terlambat datang ke masjid Agung Palembang untuk melaksankan shalat Jum’at dikarenakan banyak muridnya yang bertanya di saat beliau mengajarkan di langgar (rumah langgar)
. 
Ini membuktikan bahwa sangat penting peran sorang ulama dalam mengembangkan Islam. Setiap murid yang bertanya  harus dijawabnya walaupun sudah masuk shalat, tetapi K. H. Kms. Umar Abdurrahman senang sekali banyak muridnya yang bertanya.


Dalam memberikan pengajaran Kiai Haji Kemas Umar Abdurrahman tidak mengabungkan antara laki-laki dan perempuan. Pada hari Kamis, Jum’at dan hari minggu khusus laki-laki yang belajar yaitu dimulai pada jam 09:00-12:00.  Pelajaranya yang mereka pelajari yaitu pada hari kamis belajar syarah Ushul At-Tahqiq, hari Jum’at belajar syarah Hikam Darul Nafis (tauhid) dan hari Minggu belajar Minhaj al-Abidin (tasawuf). Sedangkan untuk perempuan belajarnya pada hari Rabu dan Sabtu. Pada hari Rabu belajarnya hidayah As dan sair As-Salikin dan pada hari Sabtu belajar abil al-Muhtadin dan I’anah At-Thalibin. Adakalanya juga antara laki-laki dan perempuan belajar bersama-sama yaitu pada hari Senin jam 09:00-12:00, mereka belajar tarekat Sammaniyah (tasawuf). 


Murid K. H. Kms. Umar Abdurrahman makin lama makin bertambah banyak,  sehingga pendidikan agamapun perkembangan. Semakin meningkatnya pendidikan tempat berwuduk pun kurang, hingga pada atahun 1912 K. H. Kms. Umar Abdurrahman membuat kambang hijau (sumur) sebagai tempat untuk berwuduk, namun kambang hijau (sumur) tersebut sekarang sudah ditimbun oleh masyarakat karena pemerintah ingin memperlebar jalan raya di dekat masjid Agung Palembang
.

B. Bidang Sosial Kemasyarakatan.


Ulama sebagai pemuka agama sangat diperlukan pendapatnya oleh masyarakat untuk memecahkan berbagai masalah yang bersangkutan dengan hukum Islam. Masyarakat yang dalam kekosongan ilmu agama sangat perlu diperhatikan. Dalam hal ini ulama merupakan faktor penting sebagai pemberi fatwa. Ulama memberikan jawaban bila ada pertanyaan banyak dari masyarakat. Kemudian fatwa umumkan kepada masyarakat luas untuk diketahui dan dilaksanakan. Fatwa yang telah diberikan oleh ulama sering memiliki pengaruh yang besar di dalam suatu masyarakat, oleh karena itu fatwa yang telah diberikan dijadikan oleh masyarakat sebagai komunikasi dalam menerapkan suatu hal. Pada masa kolonial Belanda fatwa yang diberikan ini sangat diakui oleh Belanda, karena menurut mereka dapat membangkitkan semangat para masyarakat untuk melawan musuhnya. 


K. H. Kms. Umar Abdurrahman adalah waliyullah tetapi beliau menyembuyikanya karena beliau mempunyai sifat tawadhu’nya. Beliau selalu berpegang dan menjalankan perintah Tuhan dan sunah Rasulullah saw
.  Salah satu contoh sifat Kiai Umar pada saat undangan untuk suatu keperluan hajatan di Kelurahan 26 Ilir Palembang, setelah hajatan selesai lalu Kiai Umar di beri uang oleh yang punya hajat dengan pesan “ini pak kiai sekedar untuk ongkos becak”. Sesampai di rumah Kiai Umar memberikan uang kepada tukang becak dengan pesan “ini untuk abang besak dari yang punya hajat”. Ternyata uangnya banyak (pada waktu ongkos becak dari Kelurahan 29 Ilir ke Kelurahan 19 Ilir sekitar 25 sen atau sekuat, uang dalam amplop berisi 300 rupiah), maka si tukang becak (yang jujur dan mengetahui hak dan kewajibanya) cepat-cepat pergi mendatang kembali K. H. Kms. Umar Abdurrahman dengan memberikan amplop berisi uang lebih banyak dari amplop yang pertama. Dari hal ini dapat disimpulkan bahwa, seorang ulama atau kiai harus bersikap jujur terhadap masyaraakat sekecil apapun yang telah disampaikan oleh orang lain.

K. H. Kms. Umar Abdurrahman hati-hati dalam hidupnya, wara’, menjadi pakaiannya kalau beliau membeli sesuatu barang, beliau amat hati-hati dengan penempatan harga jual beli, seperti menyebutkan “saya beli susu kaleng berikut dengan kalengnya denga harga sekian” 


Selain  itu juga K. H. Kms. Umar Abdurrahman, sebagai ulama beliau memimpin masyarakat dalam melakukan pekerjaan gotong royong umat muslim dengan cara mencangkul untuk menimbun tanah dan pasir sungai ke Masjid Agung Palembang pada tahun 1935. Para kiai-kiai atau ulama-ulama tersebut mengambil segenggam tanah sambil berdo’a meminta berkah kepada Allah SWT
. K. H. Kms. Umar Abdurrahman juga berperan dalam membangun masjid Agung Palembang. Beliau juga perperan dalam mengurus amal kematian di kelurahan 19 Ilir Palembang


K. H. Kms. Umar Abdurrahman adalah seorang ulama di kelurahan 19 Ilir, beliau sangat teliti dalam berbagai hal baik dalam bidang dakwah, bidang pendidikan bahkan pemberian orang lain. Apabila beliau diberi sesuatu atau benda terhadap orang lain, beliau selalu menanyakan barang tersebut dengan iklas atau tidak. K. H. Kms. Umar Abdurrahman tidak cukup hanya sekali menanyakan pemberian barang tersebut iklas atau tidak. Maka orang tersebut menjawabnya dengan iklas maka berulah K. H. Kms. Umar Abdurrahman mengambulnya
. Walaupun Palembnag diserang oleh Kolonial Belanda, kegiatan dakwah dan pengajaran ilmu agama masih tetap dilakukan para ulama-ulama Palembang. K. H. Kms. Umar Abdurrahman salah satu ulama incaran para Kolonial Belanda karena pada waktu kegiatan dalam mengembangkan Islam di Palembang tetap dilaksanakannya hingga pada saat K. H. Kms. Umar Abdurrahman melaksakan shalat dilihat oleh tantara Belanda maka oleh tantara Belanda hendak menembaknya. Pada saat tantara hendak menembakan tepat mengenai kepalanya, K. H. Kms. Umar Abdurrahman tiba-tiba langsung ruku’, padahal K. H. Kms. Umar Abdurrahman tidak mengetahui hal tersebut. 

Pada waktu yang bersamaan takkala perang menteng berlangsung K. H. Kms. Umar Abdurrahman sangat panik, maka K. H. Kms. Umar Abdurrahman menyuruh keluarganya untuk berkumpul dan bersembunyi di bawah rumahnya, oleh beliau kasur dijadikanya sebagai pelindung. Setelah itu beliau membuat garis melingkar dengan tongkatnya. Hal hasil setiap peluruh yang terkenah garis tersebut jatuh dan mengeluarkan asap sehingga keluarganya selamat
. 

Selain itu juga, pada tahun 1918-1953. K. H. Kms. Umar Abdurrahman menjadi Khatib penghulu Palembang. Kata penghulu melambangkan sumber referensi bagi masyarakat, sehingga keradaanya memiliki peran strategis mengantarkan transpormasi kehidupan. Untuk menjadi penghulu seseorang harus memenuhi sejumlah pesyaratan diantaranya yang bersifat administrasi formalistic, adalah persyaratan yang sifatnya berdeminsi keulamaan.


Penghulu dipandangakan dengan kata sayyid dalam bahasa Arab, yang berarti pemimpin masyarakat baik pemerintahan sebagai “kepala kampung” maupun pemimpin perkawinan. Dalam kontek bahasa ini penghulu diartikan sebagai pemimpin urusan perkawinan
. Khatib di kota Palembang boleh menikahkan orang dan yang mana patut diizinkan oleh hoofd penghulu. Hoofd penghulu yaitu kepala agama dari residensi dan hoofd penghulu mesti pegang buku orang nikah dan bercerai dan perkara terikat orang Islam seperti teladan buku khatib yang nantinya tersebut. Khatib penghulu jadi pertolongan pada hoofd penghulu. Khatib ibu kota Palembang membuat buku catatan  orang nikah di wilayahnya dan melaporkannya sebulan sekali

kepada khatib penghulu, khatib penghulu membuat laporan yang sama kepada hoofd penghulu berdasarkan laporan para khatib sebulan sekali
.


K. H. Kms. Umar Abdurrahman menjabat sebagai khatib penghulu sejak tahun 1918-1953, yaitu pada masa Hoofd penghulu Kgs. H. Yusuf (1916-1923) dan Kgs. Nanang Toyib (1923-1954). Beliau menjalankan tugas penghuluan dengan baik sebagai khatib yaitu menikahkan berbagai macam orang yang tinggal di daerah sekitarnya, ada yang bergelar bangsawan dan juga yang dari keturunan rakyat biasa. Selain dari itu beliau turut dalam memberikan keputusan kasus perceraian, kasus pelanggaran taklik talak dan kesaksian (kept. No. 119) dan kasus pelanggaran taklik talak dan muhallil (kept. No. 153).


Dari peranannya K.H. Kms. Umar Abdurrahman sebagai aktifitas yang telah dilakukannya dalam pemerintah, maka pemerintah mengabadikan jalan yang dulunya sebuah jalan kapuran menjadi jalan K. H. Kms. Umar pada tahun 1990.  

BAB 1V

PENGARUH AJARAN KIAI HAJI KEMAS UMAR ABDURRAHMAN TERHADAP KEHIDUPAN MASYARAKAT ISLAM DI PALEMBANG


Pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu baik orang atau benda yang ikut membentuk watak, kepercayaan seseorang
. Dalam pembahasan ini pengaruh merupakan sesuatu  yang ditimbulkan oleh seseorang atau masyarakat untuk membentuk suatu yang baik yang menuju kepada Allah SWT. Dalam ajaran-ajaran yang disampaikan oleh K. H. Kms. Umar Abdurrahman baik dalam bidang dakwah, bidang pendidikan maupun dalam bidang social kemasyarakatan sangatlah berpengaruh dalam mengembangkan Islam baik Palembang itu sendiri maupun di daerah-daerah lainya. Pengaruh ajaran yang disampaikan ulama kepada masyarakat walaupu kecil namun pengaruhnnya sangat besar sekali dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. Masyarakat yang sudah belajar kepada ulama tersebut dengan senang hati menerima ajaran dan pendidikan. Oleh karena itu, masyarakat sangat menhhormati dan mengagumi ulama, walaupun ulama itu tidak ada lagi namun apa yang telah diberikan dan diajarkan baik dalam bidang dakwa, maupun pendidikan tetap ada disamp[ing mereka. Walaupun ulama yang mereka hormati dan sisegani tidak ada lagi selain dari ajaran yang telah diberiikan, namun masyarakat yang lupa tentang ajaran tersebut boleh mempelajarinya lagi di rumah, di masjid dan di berbagai temapt lainnya.

A. Dalam Bidang Keagamaan 

 K. H. Kms. Umar Abdurrahman adalah salah satu ulama yang ada di Palembang, beliau sebagai salah seorang ulama yang mengembangkan ajaran Islam di Palembang dan beliau juga memiliki pengaruh ajaran yang sangat melekat di Palembang. Ajaran-ajaran tersebut masih digunakan atau dilakasanakan baik dari murid-muridnya, anak-anaknya, cucu-cucunya bahkan masyarakat-masyarakat baik dari Palembang sendiri maupun dari masyarakat daerah-daerah lain atau luar kota Palembang.


Ajaran-ajaran yang telah disampaikan oleh K.  H.  Kms. Umar Abdurrahman digunakan atau dilaksanakan oleh muridnya sehabis belajar dan menguasai pendidikan yang telah disampaikan oleh K. H. Kms. Umar Abdurrahman. Sesampai di daerah masing-masing murid K. H. Kms. Umar Abdurrahman mempraktekan  ajaran-ajaran yang telah didapat, maka oleh masyarakat disana memanggil murid K. H. Kms. Umar Abdurrahman dengan sebutan sang kiai. Oleh karena itu, murid-murid K. H. Kms. Umar Abdurrahman banyak menjadi kiai yang terkenal dan mereka mengembangkan ajaran-ajaran agama Islam


K. H. Kms. Umar Abdurrahman belajar dan menjadi guru atau syekh tarekat Sammaniyah. Tarekat Sammaniyah berikan pula di dalam pengajarannya baik di langgar (rumah langgar) maupun di masjid Agung Palembang. Dikalangan masyarakat Palembang maupun dari daerah menerima ajaran tersebut dengan senang hati, ajaran tarekat Sammaniyah dengan sebutan Ratib Samman. Masayarakat Palembang Khususnya di kelurahan 19 Ilir pengaruh ajaran tersebut sangat melekat. Pengaruh ajaran tersebut dilaksanakan di masjid Agung Palembang. Ratib samman dlaksanakan oleh masyarakat kelurahan 19 Ilir, ada juga bareasal dari mayarakat yang di luar kelurahan 19 Ilir utuk melakukan melakukan ratib samman. 

Di Masjid Agung sendiri ratib samman dilaksakan sehabis shalat isya’ dan selesai pada jam sembilan malam. Ratib samman dilakukan setiap malam kamis. Ratib samman yang dilaksanakan di asjid Agung Palembang dipimpin oleh cucu K. H. Kms. Umar Andurrahman yaitu Andi Syarifuddin
.  Ini membuktikan bahwa pendidikan yang telah diberikan oleh K. H. Kms. Umar Abdurrahman sangat berpengaruh walaupun tidak langsung bertatap muka dengan beliau tetapi melalui anak-anak beliau bahkan melalui pinggalan atau karya-karya K. H. Kms. Umar Abdurrahman.  Dari ajaran-ajaran yang disampaikan kepada K. H. Kms. Umar Abdurrahmanbaik dalam bidang dakwah, bidang pendidikan maupun social kemasyarakatan sangat berpengaruh. Dari ajara-ajaran tersebut murid-murid K. H. Kms. Umar Abdurrahman sangat teliti mempelajari hingga banyak kader-kader mubaligh yang berhasil meneruskan perjuangan beliau dalam mengembangkan Islam di Palembang.

 Dari ajaran yang disampaikan kepada muridnya, K. H. KMs. Umar Abdurrahmanpun memberikan pengajaran atau pendidikan kepada anak-anaknya sehingga ada anak-anak beliau yang meneruskan perjuangan beliau. Dari ajaran yang telah sampaiakan K. H. Kms. Umar Abdurrahman kepada anaknya ada yang menjadi syekh yaitu Kms. H. Ibrahim anak dari istrinya yang kedua, Kms. H. Ismail menjadi khotib namun sudah meninggal pada tahun 1971, Kms. M. Dahlan menjadi khotib meninggal pada tahun 1977 dan Kms. H. M. Salim yang sekarang menjadi imam masjid Agung Palembang. 

Dari peninggalannya bangunan K. H. Kms. Umar yaitu langgar semasa hidupnya beliau sebagai penyalur badal haji yang dilaksanakan di langgar (rumah langgarnya). Pengaruh dari kegiatan tersebut masih digunakan hingga sekarang. K. H. Kms. Umar Abdurrahman berdakwah baik dilanggar (rumah langgar), masjid Agung Palembang maupun dilingkungan masyarakat. K. H. Kms. Umar Abdurrahman berdakwah apabila beliau diundang oleh masyarakat. Dari dakwah itu sangat berpengaruh sekali bagi murid-muridnya maupun masyarakat yang belajar di sana. Dari ajaran melalui dakwah-dakwah K. H. Kms. Umar Abdurrahman banyak murid-muridnya mengikuti atau meneruskan dakwah beliau. Dakwah-dakwa yang diteruskan oleh muridnya seperti dakwah yang dilaksankan di masjid Agung Palembang dan masjid lainnya.

Dari ajaran-ajaranya juga baik dakwah, pendidikan maupun social kemasyarakatan sangat berpengaruh sekali baik dari muridnya, anak-anaknya, cucunya serta masyarakat yang belajar kepada K. H. Kms. Umar Abdurrahman dari ajaran-ajaranya banyak orang suci. 

B. Dalam Bidang Sosial Kemasyarakatan


Ada beberapa hal kecil yang dapat kita perhatikan di lingkungan masyarakat maupun bukan di lingkungan pesantren, di lingkungan majelis maupun  di lingkungan masjid. Di lingkungan masjid dapat kita lihat beberapa pemuda-pemuda masjid ada yang suka memakai gamis atau jubah serta memakai sorban. Pemandangan ini bisa jadi adalah suatu pengaruh pengearuh ajaran ulama yang ada di suatu lingkungan.


Masyarakat yang terlambat belajar atau tidak bertemu langsung dengan. K. H. Kms. Umar Abdurrahaman, karena beliau sudah wafat. Maka boleh mempelajari peninggalan beliau berupa naskah-naskah yang disipan oleh keluarga beliau. Banyak masyarakat yang belajar dari peninggalan beliau dan memngembangkanya di Palembang.

Pada tahun 1997, di kampung 19 Ilir terjadi kebakaran besar. Ratusan rumah penduduk terbakar sehingga kampong 19 Ilir menjadi lautan api. Penduduk yang rumahnya yang belum terbakar kemudian beramai-ramai malakukan ratib samman yang dipimpin oleh salah seorang anak kiai. Mereka berzikir dan bertawasul kepada sang kiai agar mudah-mudahan Allah SWT memberikan pertolongan dan terhindar dari kebakaran. Alhamdulillah, ternyata rumah K. H. Kms. Umar Abdurrahamn dan sekitanya terhindar dari musibah tersebut
.

Dari ajaran yang telah disampaikan oleh K. H. Kms. Umar Abdurrahman baik lisan maupun tulisan. Ajaran tersebut banyak murid-muridnya yang mengamalkannya. Berkat amalan-amalan yang telah diberikan oleh K. H. Kms. Umar Abdurrahman banyak muridnya panjang umur, badan sehat serta berkah dan banyak cucu. Dari amalan-amalan itu juga banyak muridnya yang menjadi manusia atau orang-orang yang penting atau orang yang berguna bagi masyarakat.

Dari amalan yang sekarang masih di amalkan oleh anak-anaknya yaitu Kms. H. M. Salim Umary. Kms. H. Salim Umary adalah salah satu seorang imam shalat  rawatif masjid Agung Palembang. Sehingga tiba-tiba berangkatlah haji atas bantuan seseorang yang sampai saat ini atau sekarang (berjalan satu tahun lebih) belum mengetahui secara pasti orang yang membiayai keberangkatannya ke haji, sehingga banyak kepadanya, amalan apakah yang diamalkan sehingga mendapatkan kemuliaan seperti itu, namun Kms. M. Salim Umary hanya mengamalkan do’a yang didapat dari abanya (K. H. Kms. Umar Abdurrahman). 

Ajaran K. H. Kms. Umar Abdurrahman banyak masyarakat yang bersilaturahmi antar sesame manusia
. Pengaruh lain yaitu membawa positif bagi masyarakat dalam menyebarkan agama Islam. Ulama atau kiai merupakan kebutuhan terpenting untuk dalam dunia dan akhirat. Pengaruhnya juga membawa kabaikan terhadap orang yang ikut dalam kegiatan masyarakat misalnya dalam suatu acara kematian, banyak masyarakat mempersiapkan alat-alat yang diperlukan dalam menguburkan jenazah tersebut walaupun ada yang berlainan agama

K. H. Kms. Umar Abdurrahman adalah seorang ulama (waliyullah), namun beliau selalu menyembunyikanya karena beliau mempunyai sifat yang tawadhu’nya. Dari sifatnya yang demikian, sehingga berpengaruh bagi masyarakat yang belajar di langgar (rumah langgar), sehingga banyak muridnya juga mempunyai sifat yang demikian atau tawadhu’
.  Dari peninggalan K. H. Kms. Umar Abdurrahman, baik berupa tulisan maupun benda-benda berupa peninggalan , yaitu bangunan seperti langgar (rumah langga). Rumah langgar yang didirikan oleh K. H. Kms. Umar Abdurrahman sangat berpengaruh sekali. Langgar (rumah langgar) tersebut yang diberi nama majelis Ta’lim Umariyah sangat berpengaruh sekali bagi masyarakat. Majelis Ta’lim Umariyah ditruskan oleh anak-anaknya serta cucunya. Pengeruh ajaran yang ada di dalam majelis Ta’lim ini yaitu banayaknya anak-anak yang mengerti atau paham tentang bacaan al-Qur’an karena dalam majelis tersebut diajarkan pendidikan agama yang dipimpin atau diajarkan oleh anak-anak beliau serta cucu-cucu beliau
. 

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan


Pembahasan tentang K. H. Kms. Umar Abdurrahman: Biografi dan Peranannya dalam Mengembangkan Islam di Palembang telah dipaparkan sebelumnya, dari hasil peneliti yang telah diuraikan dapat ditarik kesimpulan  sebagai berikut:

1. K. H. Kms. Umar Abdurrahman dilahirkan di Palembang khususnya di Kelurahan 19 Ilir Palembang. Beliau dilahirkan dilingkungan Masjid Agung Palembang tepatnya di Kelurahan 19 Ilir Palembang yaitu pada tahun 1881, mengenai tanggal dan bulan beliau tidak diketaui secara pasti dan beliau meninggal dunia pada hari rabu tanggal 14 Sya’ban 1372 H atau tepatnya 26 April 1953 M. Ayahnya bernama H. Kms. Abdurrahman bin Kms. Mahmud dan ibunya bernama Hajja Nyimas Ucu bin Kms. H. Abu Hasan. K. H. Kms. Umar Abdurrahman menikah dengan Nyimas Salama dan mempunyai enam orang anak dari istrinya yang pertama. Dari istrinya yang kedua beliau menikah dengan Hj Habibah dan mempunyai anak tujuh orang. Dalam kehidupanya K. H. Kms. Umar Abdurrahman memiliki latar belakang pendidikan yang mengagumkan karena beliau belajar ilmu agama mulai dari ayahnya sendiri, kemudian belajar ilmu agama kepada ulama-ulama Palembang  sampai kepada ulama-ulama yang ada di Mekkah. K. H. Kms. Umar Abdurrahman dikenal dengan seorang yang wara’ dan tawadhu’nya. 

2. Dalam mengembangkan dan mengajarkan Islam kepada masyarakat, beliau tidak mendatangi rumah-rumah penduduk namun penduduk atau masyarakatlah yang datang langsung kepaa beliau untuk belajar agama Islam. K. H. Kms. Umar Abdurrahman berperan dalam berbagai bidang yaitu dalam bidang dakwah, dalam bidang pendidikan beliau telah memberikan ajaran Islam secara langsung kepada masyarakat yang dating ke rumah beliau. K. H. Kms. Umar Abdurrahman mendirikan sebuah langgar yaitu rumahnya sendiri (rumah langga) guna untuk mengembangkan Islam di Palembang. Langgar (rumah langgar) tersebut sebagai sarana dakwah dan pendidikan Islam kepada masyarakat yang datang ke rumah beliau. Hingga nantinya banyak kader-kader mubaligh yang dapat meneruskan perjuangan guna untuk mengembangkan Islam. Dalam bidang social kemasyarakatan K. H. Kms. Umar Abdurrahman sebagai ulama sangat diperlukan  pendapatnya guna untuk memecahkan berbagai masalah yang bersangkutan dengan hukum dan suatu sangat untuk membangkitkan masyarakat dalam  mengembangkan panji-panji Islam.

3. K. H. Kms. Umar Abdurrahman dalam mengembangkan Islam yang cukup mengembirakan sehingga setelah beliau wafat banyak meninggalkan pengaruh-pengaruh ajaran yang sangat bermanfaat bagi masyarakat. Pengaruh ajaran itu antara lain berupa ajaran Ratib Samman yang selalu dibaca dan ajarkan oleh K. H. Kms. Umar Abdurrahman kepada murid-muridnya hingga sampai sekarang Ratib Samman masih digunakan dan diamalkan oleh masyarakat. Pengaruh ajaran yang lainnya adalah hadirnya para ulama-ulama (kiai) dan banyak juga dari keluarga beliau yang menjadi imam dan khatib di Palembang. 

B. Saran 

Setalah kegiatan penelitian ini selesai, maka ada beberapa saran yang akan dimuat oleh peneliti antara lain:

1. Penelitian yang mengenai tokoh agama (ulama)  yang sangat berperan sekiali dalam mengembangkan Islam di Palembang khususnya dan umumnya di Sumatra Selatan, hendaklah dapat dikaji ulang kembali oleh para sejarah tokoh agama .

2. Penelitian yang mengenai tokoh agama harus diadakan penelitian tentang tokoh agama (ulama) yang lain karena tokoh agama (ulama) adalah salah satu tokoh perjuangan dalam mengembangkan Islam.

3. Kepada zuriat-zuriatnya hendaknya memelihara dan menjaga baik peinggalan dari tokoh agama (ulama) tersebut, baik berupa peninggalan karya tulis maupun monumental. Dari pemerintah agar dapat berintraksi dengan zuriatnya guna untuk membuat buku mengenai biografi, peranan dan fatwa-fatwa ulama yang benar mengenai hukum Islam dan guna untuk mengembangkan Islam di Palembang.

4. Kepada masyarakat umumnya dan mahasiswa khususnya agar lebih bnayak membaca buku-buku yang berkenaan dengan sejarah tokoh agama (ulama) supaya lebih tahu tentang informasi mengenai ulama-ulama yang sudah wafat dan ulama-ulama yang masih hidup hingga sekarang 
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